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RINGKASAN 

           ARMAN ZAH, 1922040013, Pengaruh Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhan Berbagai Varietas Tebu Di Bawah Bimbingan Dr. Junaedi, S.P., 

M.Si. dan Dr. Muhammad Kadir, S.P., M.P.   

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh  

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan berbagai varietas tebu. Percobaan ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga Februari 2022. Percobaan ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial. Faktor pertama yaitu 

varietas (PSBM 901, TK 386, dan PS 881), dan faktor kedua yaitu pupuk organik 

cair dengan perlakuan (Kontrol, POC urin manusia 200 ml, POC kotoran bebek 200 

ml). 

Berbagai varietas tebu berpengaruh sangat nyata terhadap rata-rata 

parameter pertambahan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman 

tebu. Perlakuan Pupuk Organik Cair berpengaruh sangat nyata terhadap rata-rata 

parameter pertambahan pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang tanaman 

tebu. Terdapat interaksi pada rata-rata parameter pertambahan pertumbuhan tinggi 

tanaman tebu. 

Kata kunci: Varietas Tebu, Pupuk Organik Cair. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan produksi gula Indonesia dari tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020 cenderung mengalami penurunan. Produksi gula mengalami penurunan 

karena terjadi penurunan luas areal. Pada tahun 2020 produksi gula sebesar 2,12 

juta ton menurun sebesar 55,32 ribu ton (4,65%) dibandingkan tahun 2019. Selama 

lima tahun terakhir peningkatan hanya terjadi pada tahun 2019, produksi gula 

sebesar 2,23 juta ton meningkat sebesar 55,33 ribu ton (2,55%) dibandingkan tahun 

2018 (BPS, 2021). 

Varietas tanaman tebu yang ditanam sangat menentukan pertumbuhan dan 

produktivitas setiap hektar. Hal ini dilandasi karena setiap varietas mempunyai sifat 

genetik yang berbeda. Demikian pula sifat adaptasinya terhadap lingkungan juga 

berbeda. Oleh karena itu, perlu dipahami dalam pembudidayaan tanaman tebu 

diantaranya; masak awal/tengah/lambat, potensi rendemen, potensi bobot tebu, 

potensi hablur, ketahanan terhadap lingkungan, ketahanan terhadap hama dan 

penyakit, respon terhadap pupuk, ketahanan keprasan, dan lain-lain (Budi, 2016). 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang dibuat secara alami dari bahan 

organik melalui proses fermentasi sehingga menghasilkan pembusukan, bagi 

sebagian orang pupuk organik cair lebih baik untuk digunakan karena terhindar dari 

bahan-bahan kimia atau sintetis serta dampak yang baik bagi kesehatan. Pupuk 

organik cair terdiri dari mikroorganisme yang berperan penting dalam membantu 

pertumbuhan tanaman, POC biasanya dibuat dari bahan organik atau limbah rumah 

tangga yang banyak disekitar kita untuk dimanfaatkan sebagai pupuk, seperti urin 
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manusia dan kotoran bebek. 

Urin (air seni) merupakan limbah manusia yang mengandung nitrogen. Urin 

manusia tersebut akan dimetabolisme menjadi urea, urea merupakan produk akhir 

dari metabolisme protein. Urea yang dihasilkan akan berbentuk padat, larut dalam 

air dan tak berwarna (Hart, 2003). 

Kotoran bebek mengandung bahan organik yang bermanfaat dalam proses 

menetralisir melepaskan hara dengan lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S, serta hara mikro) 

sehingga dapat meningkatkan kandungan nutrisi tanah (Samekto, 2004). 

Selain itu, kotoran bebek juga dapat memperbaiki sifat fisik seperti 

kemampuan agregat, daya pegang air, kimia tanah, memperbaiki struktur tanah, 

menggemburkan tanah, meningkatkan daya tahan air, permeabilitas tanah lebih 

baik serta meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) sehingga hara tanaman 

tidak mudah tercuci (Hartatik dkk., 2010). 

1.2 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pupuk Organik Cair (POC 

urin manusia dan POC kotoran bebek) terhadap pertumbuhan berbagai varietas 

tebu.  

1.3 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi tentang pengaruh urin 

manusia dan kotoran bebek sebagai POC untuk pertumbuhan tanaman tebu.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Pertumbuhan Tebu 

Dalam budidaya tebu ada beberapa fase pada saat proses pertumbuhannya 

antara lain; fase perkecambahan (0-1 bulan), fase pertunasan atau fase pertumbuhan 

cepat (1-3 bulan), fase pemanjangan batang (3-9 bulan), dan fase kemasakan atau 

fase generatif maksimal (10-12 bulan). Pada semua fase tersebut di tentukan oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti sifat genetik, hormon dan 

jenis varietas yang ditanam. Sedangkan faktor internal seperti penyinaran matahari, 

kelembaban tanah, air, unsur  hara, temperatur, serta hama dan penyakit (Dinas 

Pertanian Kab. Pasuruan, 2019). 

2.2.  Karakteristik Pada Varietas Tebu 

a. Varietas PS 881 

PS 881 merupakan hasil persilangan BO 33 polycross pada tahun 1988 dari 

nomor seleksi PSBM 88-113. SK PELEPASAN menteri pertanian nomor 

1668/Kpts/SR.120/10/2008 tanggal 8 oktober 2008, sifat-sfat agronomis yaitu 

perkecambahan sedang, kemasakan : awal ( A ). Toleran terhadap pnggerek pucuk 

dan penggerek batang, tahan terhadap mosaik, blendok, dan leaf scorch, toleran 

terhadap luka api. Varietas PS 881 cocok di kembangkan pada lahan dengan 

Spesifik Lokasi Inceptisol, Vertisol dengan tipe iklim C2 ( Oldeman ). Potensi hasil 

1190 ku/ha dan tingkat rendemen 11,86%, dengan pertumbuhan cepat akar sabut 

sekitar 13 – 14%. Secara nyata kemasakan varietas PS881 lebih cepat dari pada PS 

851, dan sedikit lebih awal dari PS 862 (P3GI, 2011). 
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b. Varietas PSBM 901 

PSBM 901 merupakan hasil persilangan PS 78-127 polycross pada tahun 

1990 dari nomor seleksi PSBM 90-44. SK PELEPASAN Menteri Pertanian nomor 

54/Kpts/SR.120/1/2004 tanggal  16 Januari 2004, potensi hasil produksi tebu 

mencapai 866 ku/ha, sedangkan potensi hasil rendemen mencapai 10,95%. Sifat-

sifat agronomis yaitu perkecambahan baik dan serempak, tidak berbunga, diameter 

batang sedang, kerapatan batang rapat, kemasakan awal tengan (AT). Tahan 

terhadap penggerek pucuk dan penggerek batang, tahan terhadap mosaik, blendok, 

leaf scorch, dan agak tahan terhadap luka api. PSBM 901 cocok untuk tipe lahan 

podsolik merah kuning, dengan iklim yang relatif basah (PG3I, 2011). 

c. Varietas TK 386 

TK 386 diperoleh pada tahun 2000 dari Proyek PG Lambuaya Sulawesi 

Tenggara dengan nama asal SM 86. SK PELEPASAN Menteri Pertanian  nomor 

3679/Kpts/SR.120/11/2010 tanggal  12 Nopember 2010. Sifat-sifat agronomis 

yaitu perkecambahan sedang, berbunga jarang-sporadis, diameter batang sedang, 

kerapatan batang sedang, kemasakan awal tengah (AT), potensi produksi hasil tebu 

755 ku/ha, tingkat rendemen 10,97%, tahan terhadap penggerek pucuk, penggerek 

batang, mozaik, luka api dan pokkahbung. Cocok dikembangkan pada jenis tanah 

aluvial dan mediteran dengan kadar liat yang tidak terlalu tinggi pengairan atau 

curah hujan cukup (P3GI, 2011). 

2.3.  Pupuk Organik Cair (POC) 

POC adalah pupuk yang berbentuk cairan, dibuat dengan cara melarutkan 

limbah organik seperti kotoran ternak ataupun kotoran manusia, daun jenis kacang-

kacang dan rumput jenis tertentu ke dalam air. POC mengandung unsur-unsur hara 



 
 

5  

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan perkembangan dan kesehatan tanaman. 

Unsur-unsur hara itu terdiri dari nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K). POC ini 

memiliki keistimewaan yaitu pupuk ini dibanding pupuk alam yang lain (pupuk 

kandang, pupuk hijau dan pupuk kompos) lebih cepat dan mudah diserap oleh 

tanaman (Indrakusuma, 2000) 

2.4. Urin manusia 

Salah satu alternatif yang dijadikan pupuk organik adalah urin manusia. 

Urin mudah didapat karena berupa limbah, tidak memerlukan biaya dan memiliki 

kandungan zat pengatur tumbuh (ZPT). Urin manusia mengandung 15-19% N, 1-

2% P, 3-5% K, sehingga urin juga berpotensi sebagai pupuk organik cair yang 

berguna bagi pertumbuhan tanaman (Soeparman dan Soeparmin, 2002). 

Menurut Ganefati (2014), urin manusia hingga saat ini belum banyak 

dimanfaatkan, dengan kandungan senyawa esensial yang terdapat  pada air seni 

manusia dapat dijadikan pupuk organik cair dan dapat dijadikan nutrisi bagi 

tumbuhan. Persentase senyawa esensial tersebut adalah 80 nitrogen dan 20% fosfat 

serta kalium. Sebanyak 75-90% dari nitrogen berbentuk urea dan sedikit dari 

ammonium dan kreatinin. Sementara itu sebanyak 90-100% dari fosfat dan sulfur 

dalam bentuk anorganik terlarut sehingga dapat digunakan langsung oleh tanaman. 

Menurut Songthasanak (2012), pada urin manusia yang sudah di fermentasi 

kandungan N sebesar 3,47%, kandungan P sebesar 0,058%, sedangkan kandungan 

K sebesar 1,105%. Jika dibandingkan dengan kotoran ternak yang biasa dijadikan 

pupuk organik cair, urin manusia memiliki kualitas yang baik. 
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2.5. Kotoran Bebek  

Kotoran bebek dapat menambah unsur hara yang dapat diserap oleh akar 

tanaman. Selain itu pupuk kandang kotoran bebek berpengaruh baik terhadap sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Kelebihan dari pupuk kandang kotoran bebek adalah 

membantu menetralkan pH tanah, aman digunakan dalam jumlah besar, bahkan 

dalam pertanian organik sumber utama hara berasal dari pupuk kandang, dan 

mempertinggi porositas tanah dan secara langsung meningkatkan ketersediaan air 

tanah (Redhanie, 2008). 

Kotoran itik atau bebek tergolong pupuk organik dengan unsur hara yang 

terdapat didalamnya seperti bahan kering (BK) 43,04%, nitrogen (N) 1,00%, P2O5 

1,54 %, K2O 0,62%, CaO 0,24% (Usman dkk., 2012).
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